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KATA PENGANTAR

Pendidikan sejatinya merupakan modal dasar bagi generasi
muda untuk hidup mandiri dan meneruskan keberlangsungan
Bangsa dan Negara Indonesia. Pandemi covid-19 bukanlah suatu
penghalang untuk melangsungkan pendidikan, berbagai inovasi
harus dilakukan untuk tetap memberikan pelayanan pendidikan
yang memadai kepada peserta didik. Berlangsungnnya pendidikan
dengan apa adanya pada awal pandemi, menimbulkan berbagai
masalah, terutama masih adanya beberapa sekolah dan peserta
didik yang belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai
untuk melangsungkan pembelajaran daring. Di sisi lain
pembelajaran harus mematuhi aturan social distancing dan belum
adanya kepastian kapan bisa melangsungkan pembelajaran secara
luring. Kurang lebih dua bulan berada pada masa pandemi dengan
tetap tinggal di rumah, nyatanya tidak bisa berlangsung lama
karena roda perputaran ekonomi-sosial harus tetap dijalankan. Era
New Normal menjadi suatu solusi yang diterapkan oleh pemerintah
untuk hidup berdampingan dengan pandemi, agar kegiatan
ekonomi-sosial bisa tetap berlangsung dengan mematuhi aturan
protokol kesehatan.

Hubungan sosial-emosional yang menjadi salah satu
substansi pembelajaran kini sudah mulai terkikis karena tuntutan
pembelajaran daring. Hidup berdampingan dengan teknologi
sejatinya tidak mampu menggantikan peranan guru sepenuhnya,
bagaimanapun guru tetap menjadi fasilitator untuk menanamkan
nilai-nilai sosial kepada peserta didik agar mereka menjadi pribadi
yang peduli dengan masyrakat dan lingkungan sekitarnya. Masih
adanya beberapa kendala yang dialami dalam proses pembelajaran
di era new normal mimbulkan suatu keresahan dan memotivasi
untuk mencari sumber-sumber informasi dari para praktisi
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maupun pemerhati pendidikan terkait dengan solusi yang bisa
diterapkan. Kehadiran buku “Kesiapan Dunia Pendidikan
Mneghadapi Era New Normal’ merupakan suatu kompilasi dari
berbagai pemikiran prkatisi pendidikan pada beberapa bidang
kajian yang berbeda untuk tetap menghidupkan suasana
pembelajaran di masa pendemi.

Kontibusi pemikiran penulis yang tidak hanya dari civitas
akademika Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, tapi juga dari berbagai
universitas mulai sabang sampai marauke setidaknya memberikan
gambaran Kkepada para pembaca terkait dengan pola-pola
penyelenggaraan pendidikan yang bisa dilakukan selama Era New
Normal. Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan memberikan
gambaran tentang keberhasilan suatu model dan bisa menjadi
suatu sumber informasi bagi para pelaksana pendidikan.

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada semua pihak
yang telah mendukung terbitknya buku ini terutama bagi semua
penulis yang bersedia berkoloborasi dengan kami untuk
menyatukan hasil pemikirannya dalam sebuah buku kompilasi ini.
Semoga kolaborasi kita untuk pengembangan duni pendidikan
terus terjalin, karena keberlangsungan pendidikan adalah tugas kita
bersama untuk generasi penerus dan keberlangsungan Negara
Indonesia.

Parepare, Agustus 2020

Dekan Fakultas Tarbiyah

Dr. Saepudin, M.Pd
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MENGKONSTRUKSI KESADARAN KRITIS
DALAM PENDIDIKAN
DI ERA NEW NORMAL: TELAAH PERSPEKTIF
PEDAGOGI KRITIS

Ali Imron
Program Studi Pendidikan IPS, Universitas Negeri Surabaya

aliimron@unesa.ac.id

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi isu yang menarik untuk diper-
bincangkan dan dikritisi, baik bagi pemerhati maupun praktisi
pendidikan. Pendidikan menjadi kebutuhan yang sangat vital
dalam kehidupan masyarakat, bukan hanya persoalan pemenuhan
pengetahuan, namun pendidikan merupakan instrumen untuk
mempersiapkan generasi bangsa yang berkarakter dan mampu
berkontribusi bagi kemaslahan masyarakat. Pendidikan sebagai
sarana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi sangat
cepat, pendidikan juga bertransformasi sesuai tuntutan zaman.
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Perubahan cepat yang terjadi pada dunia pendidikan
dipengaruhi oleh derasnya arus globalisasi sehingga turut memberi
corak perubahan wajah pendidikan. Globalisasi memainkan peran
strategis dalam mengantar kapitalisme mempengaruhi dimensi
kehidupan, termasuk sistem pendidikan sehingga terjadi doktrinasi
terhadap pola berfikir manusia untuk memberikan pembenaran
terhadap proses eksploitasi manusia dan alam demi keuntungan
segelintir pemilik modal.! Sebagai sebuah paradigma, pendidikan
dikenal lebih luas dengan terminologi pedagogi.

Selama ini, pedagogi hanya dipahami sebatas pada konteks
metode pengajaran, dimana di dalamnya memuat persoalan teoritis
pendidikan, model pengajaran, maupun evaluasi pembelajaran.
Paradigma ini bersikap kritis. Artinya, mempertanyakan hubungan-
hubungan kekuasaan yang terletak di dalam masyarakat, sehingga
menghasilkan pola masyarakat tertentu. Pedagogi harus dimaknai
sebagai paradigma yang mampu melihat relasi dengan struktur
sosial. Paradigma ini dikenal dengan pedagogi kritis, yakni melihat
sekaligus mempertanyakan hubungan-hubungan kekuasaan yang
ada di masyarakat, termasuk masyarakat pendidikan.?2 Pedagogi
kritis mengajarkan tentang kemampuan individu untuk beradaptasi
sekaligus berinteraksi dengan struktur sosial yang selalu berubah.

Perubahan praktik pembelajaran saat ini mulai bergeser dari
pembelajaran konvensional mengarah pada pembelajaran dalam
jaringan (online) dengan pemanfaatan teknologi internet. Terlebih
saat ini situasi Indonesia yang berada dalam kondisi pandemi
covid-19, dimana tidak memungkinkan melaksanakan sistem
pembelajaran tatap muka dengan menghadirkan pendidik dan
peserta didik dalam ruangan. Model pembelajaran jarak jauh (e-
learning) menjadi pilihan agar pembelajaran tetap berjalan untuk

'Susanto, A.B. 2008. “Pendidikan Penyadaran Paulo Freire", 4¢ /z 44, na. .
MWattimena, Reza Antonius Alexander. 2018. "Pedagogi Kritis: Pemikiran Henry Giroux Tentang Pendidikan dan
Relevansinya Untuk Indonesia”, Jurmal Filsafat28, no. 2.
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mencegah penyebaran covid-19, termasuk ketika memasuki
kehidupan kenormalan baru (new normal). Digitalisasi pem-
belajaran yang terjadi pada masa pendemi covid-19 ini harus
disikapi secara kritis agar insan-insan pendidikan memahami
bahwa perubahan yang terjadi saat ini bukan hanya karena faktor
epidemiologis, namun terdapat relasi kekuasaan antar substruktur.
Paradigma pedagogi kritis ini harus senantiasa dirawat dalam
merespon segala perubahan yang terjadi di dunia pendidikan.
Perspektif pedagogi kritis sudah banyak digunakan untuk
merespon perubahan dalam sistem pendidikan dalam bentuk
berbagai kajian. Dalam konteks perkembangan pendidikan Islam
misalnya, pedagogi kritis diadopsi dan dikorporasikan agar wajah
pendidikan Islam tidak hanya berkutat pada wilayah normatif,
namun bisa menyentuh aspek praksis-emansipatoris.3 Terdapat
empat prinsip dasar dalam implementasi pendidikan kritis, yaitu
humanisasi, analisis hegemoni untuk melihat segala bentuk
penindasan, Kkonsep intelektual transformatif, dan praksis
tranformasi yang merelasikan antara teori dan praktik.* Keempat
prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam sebagai agama rahmat bagi
semua lingkungan. Ide dan gagasan pendidikan kritis sesunguhnya
layak untuk diinkorporasikan dan diadopsi dalam ranah pendidikan
Islam, agar pendidikan Islam memiliki peran yang signfikan bagi
transformasi sosial.> Implementasi perspektif pedagogi kritis dalam
pembelajaran juga dirasakan mampu membentuk kepribadian
peserta didik® dan dapat memecahkan problem-problem

3Suharto, Tato. 2012. "Pendidikan Kritis Dalam Perspektif Epistemologi Islam: Kajian Atas Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan
Kritis", Aroceeding AILIS .

* Biroux, Henry A. 2004. “Critical Pedagogy and The Postmodern/Madern Divide: Toward a Pedagogy of Demacratization”,
Teacher fducation Quartery3|, no. 1.

5 Tabrani, ZA. 2014. "Isu-Isu Kritis Dalam Pendidikan Islam Menurut Perspektif Pedagogik Kritis”, Jurmal Hmiah lstam
Futura13, no. 2.

€ Fitriana, Devi. 2017. “Pedagogi Kritis Paulo Freire di Daryah Thayyibah Kalibening Salatiga”, Jurmal Kebjiakan Pendiditan
|, no. B.
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kegersangan mental spiritual dalam berperilaku.” Perubahan yang
diperoleh dari proses berpikir Kritis dan refleksi terhadap perilaku
dan pengetahuan akan berkontribusi pada proses pemberdayaan
diri.8

Menyadari urgeni perspektif pedagogi kritis dalam
mengkaji perubahan pendidikan, terutama pada masa kehidupan
kenormalan baru (new normal) untuk menumbuhkan kesadaran
kritis, maka artikel ini bertujuan menguraikan strategi meng-
konstruksi kesadaran kritis dalam pendidikan di era new normal
agar mampu mengimplementasikan budaya baru dalam praktik
pendidikan dan pembelajaran, terutama dalam relasinya dengan
perangkat teknologi. Kesadaran kritis dalam artikel ini ditelaah
dengan perspektif pedagogi kritis Paulo Freire dan Henry Giroux.
Tulisan ini menggunakan sumber sekunder dari berbagai literatur
untuk membangun gagasan yang lebih komprehensif.

PEMBAHASAN
Pedagogi Kritis Paulo Freire: Pendidikan dan Kesadaran
Manusia

Paulo Freire memaknai pendidikan sebagai praktik
pembebasan dan memberikan perhatian terhadap urgensi lahirnya
kesadaran kritis sebagai motivator emansipasi kultural.® Freire
mengaplikasikan konsep dialogis dalam metode pendidikan sebagai
antitesis terhadap implenetasi model pendidikan “gaya bank”. Oleh
karenanya, Freire mengkonstruksi konsep pedagogi kritis yang
dilatarbelakangi oleh semangat perjuangan untuk menempatkan
humanisme sebagai episentrum pendidikan. Pedagogi kritis

"Hadi. Saiful dan Zulvy Alivia Hanim. 2019. “Konsep Model Empowerment Learning Pada Pendidikan Tinggi Keislaman Dalam
Perspektif Pedagogik Kritis", /adris: Jurnal Pendidikan ls/am 4, no. 2.

®Harvey, L., and Knight, P. 2008. Jransfarming Higher Education Buckingham Open University Press.

3 Dakhiri, Muhammad Hanif. 2000. Zauls Freire, lstam dan Pembebasan Jakarta: Djambatan Pena, h. 36.
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menjadikan penindasan dan hegemonisasi sebagai bahan refleksi
untuk mewujudkan pendidikan yang membebaskan.10

Pedagogi kritis bertujuan mentransformasi informasi tentang
masyarakat melalui metode berpikir dan praktik secara
komprehensif. Sebagai sebuah pengetahuan, pedagogi kritis
memiliki bangunan teori yang kuat. Namun, Freire memperkuat
pedagogi kritis dengan praktik, sehingga teori dan praktik dalam
konsep pedagogik kritis merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Dimensi praksis dalam pedagogi kritis merupakan
refleksi terhadap realitas. Dalam realitas sosial, terdapat kelompok
masyarakat marginal yang mengalami hegemonisasi dan
penindasan oleh kelompok dominan. Masyarakat sadar bahwa
kondisi penindasan dan hegemonisasi yang dialami masyarakat
merupakan takdir dari Tuhan. Kesadaran inilah yang dimaksud
oleh Freire sebagai kesadaran magis. Kesadaran magis menjadikan
kelompok marginal semakin tertindas meskipun mereka sudah
kondisi yang dialaminya, namun mereka tidak memiliki
kemampuan melakukan resistensi terhadap hegemoni dominan
sehingga mereka hanya mengikuti saja.!!

Kondisi yang dialami kelompok masyarakat marginal harus
diatasi melalui pendidikan yang bersifat otonom dan mem-
bebaskan, yakni model pendidikan kritis. Pendidikan kritis
bertujuan membangkitkan kesadaran masyarakat untuk peduli
dan kritis terhadap permasalahan sosial, termasuk praktik
penindasan dan hegemonisasi yang dilakukan penguasa. Pen-
didikan kritis akan mampu mengkonstruksi kesadaran kritis.
Kesadaran kritis yang lahir dari kemampuan individu untuk
merefleksikan kondisi personalnya dengan dinamika sosial yang
terjadi di sekelilingnya. Melalui penndekatan humanis inilah, Freire

" treire, Paulo. 2008. Pendiditan Kaum Tertindas, Jakarta: LP3ES, h. 150,
" fbid, . 183.
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membangun filsafat pendidikannya mulai dari konsep manusia
sebagai subyek aktif dan pusat dari realitas.!2

Dalam dimensi kesadaran kritis, manusia yang memiliki
kesadaran berupaya menjadi subyek yang mampu mengubah
realitas eksistensialnya. Freire berpandangan bahwa kedudukan
manusia adalah berada dan menjadi, yang berarti bahwa manusia
diciptakan dan menciptakan realitas sosialnya.!3 Oleh karena itu,
manusia harus mengkonstruksi dirinya sebagai subyek melalui
strategi reflektif secara terus-menerus. Realitas sosial yang
dikonstruksi oleh individu secara otonom mampu menjadikan
individu sebagai entitas yang kritis terhadap upaya marginalisasi
dan hegemonisasi yang dilakukan kelompok dominan. Pedagogi
kritis menjalankan misi pendidikan sebagai pembebasan dan
penyadaran. Bebas dari kebodohan dan penyadaran terhadap
posisi individu dalam struktur sosialnya.!

Pedagogi Kritis Henry Giroux: Perjumpaan Intelektualitas dan
Moralitas

Pendidikan dalam pandangan Giroux merupakan intervensi
politis di dunia dan memiliki kemampuan melahirkan perubahan
sosial. Sebagai bentuk instrumentasi politik, pendidikan men-
yiapkan budaya formatif yang melibatkan masyarakat beserta
tindakan sosialnya. Pendidikan menurut Giroux merupakan media
untuk mengasah sikap kritis dan politis dalam rangka menciptakan
iklim demokratif.> Giroux menempatkan pedagogi kritis sebagai
alat untuk mengobservasi masyarakat dan institusi pendidikan
sebagai media perjuangan dalam rangka menciptakan kesadaran

T Freire, Paulo, 2004, Pendiditan Sebagai Praktek Pembebasan Jakarta: Gramedia, h. 50,

® Freire, Paulo. 1972. Pedagagy of The Oppressed, Terjemahan Myra Bergman Ramos. Great Britain: Sheed and Ward, h.
134,

“ Schugurensky, 0. 2011, Aaulz Freire. London: Bloombury, h.75.

5 Rukiyati. 2011, Kansep Pendiditan Menurut Henry A. Giroux: Suatu Tinjauan Filsafat Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, h. 50,
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kritis bagi masyarakat. Dalam perspektif ini, pendidikan dilihat
sebagai dimensi penting dalam pengembangan demokrasi.
Demokrasi tidak mungkin terbentuk tanpa pendidikan yang
mampu mendorong individu berpikir kritis, reflektif, berwawasan
luas, mengkonstruksi moralitas, dan memiliki tanggung jawab
sosial, seperti gambar berikut.

Demokrasi
\
Tanggung Jawab Budaya
Sosial Pedagogi
) A
N\
] N
Konstruksi Berpikir Kritis
Moralitas
\J
Wawasan Luas Reflektif

Gambar 1. Bagan Demokratisasi
Sumber: Wattimena, R.A.A. (2018)

Seperti yang telah dipaparkan di atas, pedagogi kritis
berkorelasi dengan dimensi politik. Melalui kehadiran dimensi
politik dalam pendidikan akan mengarahkan individu agar
senantiasa mengamati situasi sosial secara kritis. Melalui pemikiran
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kritis, individu memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam
konteks perubahan sosial. Pedagogi kritis juga menyentuh
persoalan identitas, terutama identitas peserta didik sebagai
manusia yang mampu terlibat di dalam pembentukan struktur
sosial atau yang disebut sebagai kemampuan agensi.l6 Pedagogi
kritis bertujuan mengembangkan kemampuan agensi peserta didik
yang selama ini tertutup oleh perspektif pedagogi tradisional yang
memenjara kebebasan dan otonomi.l” Pedagogi kritis terkait erat
dengan cita-cita demokrasi, dimana setiap individu memiliki
kemampuan dan berpartisipasi aktif dalam pembuatan kebijakan
yang terkait dengan kolektifitas.

Perjumpaan Freire dan Giroux: Sikap Kritis Merespon New
Normal Pendidikan

Pendidikan lebih ditekankan pada aspek-aspek sosial,
dimana pendidikan merupakan sarana mengasah kesadaran kritis
individu. Freire dan Giroux sepakat tidak mendefinisikan
pendidikan sebagai kegiatan yang pasif, namun merupakan
kegiatan yang aktif, dimana individu ditempatkan sebagai subyek
yang memiliki kemampuan otonom untuk mengkonstruksi realitas
sosialnya. Individu juga harus senantiasa memiliki kepekaan
terhadap segala perubahan sosial yang terjadi di lingkungan
sosialnya. Kepekaan sosial ini akan memudahkan individu untuk
berpikir dan bersikap kritis. Pola pikir dan sikap kritis ini juga
mendorong individu untuk senantiasa melakukan refleksi kritis
terhadap dinamika individual dan sosial.

Untuk mencapai kesadaran dan sikap kritis, terutama
memasuki era kehidupan normal baru (new normal) diperlukan
pendidikan Kkritis yang berbasis pada realitas sosial. Melalui
pendidikan kritis, insan pendidikan akan mampu merefleksikan

® Giroux, H. 201 17 Lritical Pedagagy. London: The Continuum International Publishing Group, h. 75.
" Nida-Rumelin, J. 203. Ahilasaphie Finer Humanen Bildung. Karber Stiftung, h. B5.
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perubahan sosial yang terjadi pasca pandemi covid-19 dan
beradaptasi dengan struktur sosial yang baru melalui kehidupan
normal baru (new normal). Pendidikan di era new normal harus
mampu melakukan refleksi kritis terhadap ideologi dominan,
menangkal ketidakadilan, dan menciptakan tatanan baru yang lebih
adil. Oleh karena itu, kehadiran new normal harus dipahami dalam
konteks pedagogi kritis sebagai berikut:

1. Pendidikan kritis dalam era new normal harus menolak
pendidikan “gaya bank” dan menjaga agar pola pendidikan
kritis yang menekankan komunikasi dialogis tetap terawat;

2. Sistem pendidikan merupakan arena produksi kebudayaan,
maka perubahan sosial yang terjadi pada era new normal
hakikatnya adalah reproduksi kebudayaan, misalnya sistem
belajar e-learning atau belajar jarak jauh harus benar-benar
menjadi budaya baru dalam proses pendidikan dan
pembelajaran. Oleh karena itu, membangun habituasi baru
dalam kerangka reproduksi kebudayaan menjadi dimensi
penting;

3. Pendidikan kritis menempatkan pendidik adalah sebagai insan
budaya yang berperan sebagai intelektual transformatif dalam
era new normal,

4. Pendidikan kritis menemukan bahwa tidak ada pengetahuan
yang bersifat netral yang dapat membentuk kesadaran
manusia. Oleh karena itu, apapun perubahan sosial yang terjadj,
termasuk ketika memasuki era new normal, insan pendidikan
harus tetap konsisten dalam mempertahankan bangunan
kesadaran kritisnya; dan

5. Pendidikan kritis secara revolusioner menggunakan dunia
secara reflektif untuk mewujudkan transformasi pengetahuan
melalui kritik epistemologis. Perubahan yang terjadi saat ini
harus selalu menjadi instrumentasi reflektif agar kualitas
pembelajaran dan kualitas pendidikan secara umum semakin
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meningkat meskipun telah memasuki kehidupan kenormalan
baru (new normal).

SIMPULAN

Untuk mencapai kesadaran dan sikap kritis, terutama
memasuki era kehidupan kenormalan baru (new normal) dalam
pendidikan, diperlukan pendidikan kritis yang berbasis pada
realitas sosial. Pendidikan di era kehidupan kenormalan baru (new
normal) harus mampu melakukan refleksi kritis terhadap ideologi
dominan, menangkal ketidakadilan, dan menciptakan tatanan baru
yang lebih adil.
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